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BAB 2

LANDASAN TEORI
2.1.   Gambaran Singkat Tentang Harga Transfer


Perusahaan yang mengalami perkembangan pesat dalam bisnisnya seringkali menempuh diversifikasi usahanya untuk memasuki berbagai pasar, dengan perluasan pasar perusahan perlu mengembangkan berbagai sumber daya seperti modal, tenaga kerja dan aktiva. Dengan semakin kompleknya lingkungan industri, manajemen menghadapi banyak ketidakpastian sehingga resiko bisnis menjadi meningkat,sehingga manajemen berusaha untuk mengurangi resiko bisnis yang dihadapinya dengan melakukan diversifikasi yaitu suatu usaha manajemen puncak untuk menghadapi ketidakpastian  yang semakin tinggi dalam menghadapi teknologi dan lingkungan bisnis yang semakin kompleks, Semakin  luas proses diversifikasi yang dilakukan oleh manajemen puncak semakin diperlukan berbagai alat untuk mengintegrasikan divisi-divisi organisasi yang telah dibentuk salah satunya adalah harga transfer.


Harga transfer merupakan harga barang atau jasa yang ditransfer antar pusat laba dalam perusahaan yang sama. Harga transfer berperan untuk mempertegas diversifikasi dan sekaligus berfungsi sebagai salah satu alat untuk menciptakan mekanisme integrasi. Alasan mengapa terdapat sistem penentuan harga transfer yaitu untuk mengkomunikasikan data yang membantu memecahkan persoalan penukaran biaya-hasil, kecocokan tujuan, usaha manajerial dan otonomi.


Pusat laba ( Profit Centre) adalah suatu bagian dari suatu usaha yang bertanggung jawab terhadap pendapatan dan pengeluaran (biaya). Jika manajemen puncak telah membentuk pusat-pusat laba dalam perusahaannya, memungkinkan para manajer divisi dengan cepat menghadapi ketidakpastian lingkungan mereka, manajemen puncak perlu melakukan desentralisasi wewenang kepada para manajer divisi. Desentralisasi adalah pendelegasian kebebasan untuk mengambil keputusan.


2.2.   Karakteristik Harga Transfer 

        
     Jika antar pusat  laba dalam suatu perusahaan membeli dan menjual barang, ada dua macam keputusan yang yang harus dibuat yaitu sebagai berikut  
1.  Keputusan Pemilihan Sumber

     Keputusan pertama yang harus dibuat adalah penentuan dimana produk harus diproduksi, yaitu diproduksi di dalam perusahaan atau di beli dari pemasok luar. Keputusan ini disebut dengan sourcing decision.

2. Keputusan Penentuan Harga Transfer

Jika produk diproduksi didalam perusahaan, keputusan berikutnya yang harus dibuat adalah pada harga transfer beberapa produk tersebut ditransfer dari divisi penjual ke divisi pembeli. Keputusan ini dikenal dengan  istilah transfer pricing decision.


 
Dalam penentuan harga transfer ada dua divisi yang terlibat yaitu divisi penjual, yang mentransfer barang atau jasa dan divisi pembeli, yang menerima transfer barang atau jasa dari divisi penjual. Dari dua konsep  harga transfer  diatas, penentuan harga transfer yang memiliki potensi untuk menimbulkan banyak masalah adalah penentuan harga transfer barang antar divisi  sebagai pusat laba. 
2.3.  Metode Penentuan Harga Transfer

· Penentuan harga transfer atas dasar Biaya ( Coast-Based Transfer pricing)

    Dalam penentuan harga transfer ini, harga jual barang yang ditransfer antar divisi didasarkan pada biaya penuh produk yang ditransfer. Jika biaya dipakai sebagai penentuan harga transfer, manajemen perlu mempertimbangkan tiga hal penting yaitu sebagai berikut :
Metode penentuan harga transfer harus mendorong divisi penjual senantiasa melakukan perbaikan efisiensi dan produktifitasnya.

Metode penentuan harga transfer harus memisahkan tanggung jawab masing-masing divisi yang terlibat .

Umumnya, diperlukan aturan yang baik dalam penentuan harga transfer jika biaya dipakai sebagai dasar karena divisi yang terlibat harus melakukan negosiasi atas dasar kondisi intern perusahaan.


Dalam penentuan harga jika biaya penuh yang dipakai sebagai dasar penentuan harga transfer dapat diihitung dengan menggunakan pendekatan penentuan biaya yaitu  dalam hal ini pendekatan yang dipakai adalah pendekatan full  costing. 


Unsur- unsur yang diperhitungkan dalam penentuan harga transfer apabila menggunakan pendekatan ini adalah :

Harga Transfer = Biaya Penuh + Laba
Biaya Penuh terdiri dari : 

1.  Biaya Produksi

·   Biaya Bahan Baku

·   Biaya Tenaga Kerja

·   Biaya Overhead Pabrik

2.  Biaya Non Produksi

·   Biaya Administrasi dan umum

·   Biaya Pemasaran

Laba terdiri dari : y% × Aktiva Penuh ( Aktiva lancar atau Aktiva tidak lancar )

 Perhitungan harga transfer  berdasarkan Pendekatan Full Costing yaitu sebagai berikut : 

Perhitungan Markup : 
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2.4.  Peranti Pengembangan

2.4.1. Java

2.4.1.1.  Sejarah Java


     Sejarah kelahiran bahasa java dimulai pada tahun 1991 ketika Sun Microsystems memulai proyek penelitian yang diberi kode Green. Salah seorang anggota proyek Green yang bernama James Gosling merasa tidak puas dengan bahasa C++, kemudian ia memutuskan untuk membuat sendiri bahasa pemrograman baru yang diberi nama oak. bahasa baru ini dibuat berdasarkan pada syntak bahasa C++.Tetapi oak lebih sederhana dari C++, lebih stabil, dan lebih mendukung network programming. Oak dibuat murni object oriented, selain itu bahasa oak dibuat sebagai bahasa yang tidak terkait pada satu platform ( croos-platform atau multi-platform ). 


Selanjutnya, Sun mengalami kegagalan kegagalan pada impian peralatan cerdasnya yaitu ide TV interaktif, melihat celah lain didalam dunia Web. Bahasa oak yang dibuat sebagai bahasa multi-platform serta ditujukan untuk pemrograman interaktif dan distributed, dirasa sangat cocok untuk digunakan dalam dunia Web, yang waktu itu mulai tumbuh pesat. Nama oak kemudian harus diganti karena telah ada produk lain yang mematenkan nama tersebut. Pada tahun 1995, nama oak diganti dengan nama java.Perkembangan java dipermudah lagi dengan tersedianya JDK (Java Development Kit) di situs milik sun yang dapat di download secara gratis.Saat ini  java 2 telah berkembang sedemikian pesat, bukan hanya fitur-fitur standar melainkan juga telah merambah ke pelayanan enterprise dengan J2EE serta merambah ke dunia mobile dengan J2ME.
 2.4.1.2.  Pengertian Java


       Java merupakan pemrograman yang dikembangkan oleh Sun Microsystem dan dirancang sedemikian rupa agar program yang dibuat menggunakan java dapat  berjalan pada semua platfrom. 


      Selain itu java merupakan pemrograman berorientasi obyek  ( OOP ), dengan kata lain rancangan java merupakan suatu teknik yang memusatkan rancangan pada data ( objek ) dan interface.

     Platform java 2 tersedia dalam beberapa edisi, masing-masing edisi ditujukan untuk membuat aplikasi yang berbeda. Setiap edisi berisikan Java 2 Software Development Kit (SDK) yang digunakan untuk membangun aplikasi dan Java 2 Environment (JRE) yang digunakan untuk menjalankan aplikasi. Tiga edisi yang saat ini tersedia adalah sebagai berikut:

1. Java 2 Standard Edition ( J2SE )


Berisikan class-class yang merupakan inti dari bahasa java.

2. Java 2 Enterprise Edition ( J2EE )


Berisikan class-class dari J2SE, ditambah dengan class-class yang dipakai untuk membangun aplikasi enterprise.
3. Java 2 Micro Edition ( J2ME )


Berisikan subset dari class-class J2SE dan dipakai dalam produk-produk consumer electronic.
                Selain mampu berjalan di berbagai platform (netral terhadap ketergantungan platform), Java memiliki kelebihan, antara lain :

· Mudah dipelajari, khususnya bagi programmer yang telah terbiasa dengan bahasa C++ atau bahasa lain yang  memiliki sifat berorientasi objek.

· Kode lebih sedikit, karena java  memungkinkan  kita untuk menulis program lebih sedikit dibandingkan bahasa lain.

· Penulisan kode yang lebih baik, karena penulisan dalam bahasa java yang berorientasi objek, memungkinkan kita terbiasa menulis kode dengan baik.

· Menulis program lebih cepat, karena kelengkapan API.

· Mudah didistribusikan dan di update.
· Mudah dalam hal pemeliharaan dan pengembangan karena berorientasi objek, sehingga kita tidak harus membedah isi program untuk mengubah dan mengembangkan program dengan skala besar.

2.4.2. Swing


     Swing yaitu library java untuk membangun aplikasi GUI Windows atau kita dapat menyebutnya aplikasi desktop. Java swing merupakan solusi bagi kita untuk membangun apliaksi GUI desktop yang portabel sehingga kita dapat mendistribusikan apliaksi yang telah kita buat diberbagai sistem operasi Macintosh (MacOS), Linux, Solaris (Unix), dan Windows. Jadi dengan JavaSwing kita dapat mendapatkan keunggulan Java yaitu “Write one, run anywhere” , aplikasi yang dibuat mampu berjalan di atas platform yang berbeda-beda. 


Walaupun diimplementasikan berdasarkan kelas AWT, Swing tidak menggunakan komponen-komponen yang terdapat pada AWT, sehingga tampilan komponen-komponen dalam Swing tidak bergantung pada sistem windows lokal. Dengan demikian tampilan grafik dari swing untuk semua sistem operasi menjadi serupa. Sebagaimana diketahui, Component merupakan puncak hirarki dalam AWT. Pada  Swing yang berkedudukan seperti itu yaitu Jcomponent. Kelas inilah yang menjadi superkelas bagi sejumlah kelas, misalnya Jlabel, JFrame, JButton, JlList, JPanel, JTextArea,  JTextField,  dan JComboBox. 
2.4.3. Database PostgreSQL

Dalam pembuatan aplikasi ini penulis menggunakan database PostgreSQL. Andhie Lala Adam (2004) menuliskan, fungsi dari database yaitu sebagai tempat penyimpanan data dapat juga digunakan untuk menyimpan aliran data, tempat kita dapat mengakses, atau mendapatkan kembali data tersebut.

PostgreSQL merupakan hubungan Data Base Management System (DBMS) yang membantu sebuah model data yang terdiri dari kumpulan named relation (hubungan nama) dan berisikan atribut dari sebuah tipe spesifik. System yang ditawarkan postgreSQL sanggup mencukupi proses aplikasi data masa depan, postgreSQL juga menawarkan tambahan kekuatan besar yaitu class, inheritance, type, dan function. Tambahan keistimewaan lain yang tidak dimiliki database management system yang lain, berupa constraint, triggers, rule, dan transaction integrity, dengan adanya fitur tersebut, para pemakai dapat dengan mudah mengimplementasikan dan menyampaikan system ini. PostgreSQL memiliki library yang mendukung berbagai bahasa pemrograman seperti PHP, Python, Tcl, dan Perl dan menawarkan berbagai kelebihan yang dimiliki untuk membangun sebuah aplikasi database yang powerfull.

PostgreSQL menggunakan model komunikasi client  server, server PostgreSQL terus – menerus berjalan dan menunggu permintaan dari client sehingga nantinya permintaan tersebut akan diproses dan memberikan hasilnya ke client. PostgreSQL menyertakan program client yang disebut psql, kita dapat membuat sebuah user dan memanipulasi user tersebut dari psql.

2.4.4. JDBC

     Java tidak hanya sekedar suatu program tetapi juga merupakan suatu platform yang menyediakan library atau API untuk menghasilkan aplikasi yang berjalan pada pada platform java itu sendiri. Java juga menyediakan teknologi yang memungkinkan pembuatan aplikasi database untuk komputer desktop maupun server. Teknologi java mendayagunakan JDBC API di mana dengan teknologi ini kita dapat membangun aplikasi database baik untuk komputer desktop maupun server side. JDBC Merupakan bagian teknologi java, tepatnya bagian dari teknologi J2EE yang ditujukan untuk pengolahan database sehingga JDBC juga sering disebut Java API untuk akses data. JDBC Driver adalah software library yang diperlukan agar program JDBC dapat berkomunikasi dengan database tertentu dimana  masing-masing database server memiliki server sendiri. Pada pembuatan tugas akhir ini menggunakan database postgresql dan kita dapat mendownload drivenya pada situs berikut ini :

Situs resmi : http://www.postgresql.org
JDBC Driver : http://jdbc.postgresql.org
Driver JDBC yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini harus sesuai dengan versi postgreSQL yang digunakan , pada tugas akhir penulis menggunakan postgreSQL  versi  8.1.3 maka driver JDBC postgreSQLnya pun harus yang memiliki versi 8.  dalam pemrograman JDBC terdapat komponen-komponen sebagai berikut :

a. Driver

Interface ini  menangani komunikasi dengan database server dan mengenkapsulasi proses internal dalam interaksi dengan database.

b. DriverManager

Kita menggunakan objek DriverManager untuk  menangani  objek driver dimana objek DriverManager  juga mengabstraksi detail dari proses kerja objek driver.

c. Connection

Objek ini merepresentasikan koneksi fisik ke database. Kita dapat mengatur sifat resultset  dan operasi transaksi dengan objek connection ini.

d. Statement

Menggunakan objek dari interface ini untuk mengirimkan perintah SQL ke database. Interface turunan dari  statement  memungkinkan untuk menerima parameter untuk mengeksekusi stored prosedure. 

e. ResultSet

Objek ini menyimpan data yang didapat  dari database setelah kita menjalankan kueri sql dengan menggunakn objek statement. Objek ini bertindak  sebagai iterator untuk menavigasi data.

f. SQLException

Objek ini merupakan objek turunan dari exception yang sering digunakan untuk penanganan error dari pemrograman JDBC.
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